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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dewasa ini ada kecenderungan dalam masyarakat untuk menuntut 

profesionalisme dalam bekerja, walaupun istilah ini sering digunakan 

serampangan tanpa jelas konsepnya, namun hal tersebut menunjukkan refleksi 

dari adanya tuntutan yang makin besar dalam masyarakat akan proses dan hasil 

kerja yang bermutu, penuh tanggung jawab, bukan hanya sekedar asal 

laksanakan.
1 

Bagaimana dengan profesi kependidikan atau keguruan? Yang pada 

profesi tersebut belum mencapai tingkat kematangan yang baik, sehingga tidak 

mengherankan jika ada yang menyebut keguruan sebagai profesi, ada juga yang 

menganggapnya bukan profesi bahkan ada yang mengambil jalan tengah dengan 

menyebut mengajar sebagai semi professional. 
2
 

Diduga kuat ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas guru 

disemua jenjang pendidikan. Pertama, kurangnya kesadaran para guru untuk 

mengembangkan profesi keguruannya sehingga guru tersebut berpengetahuan 

statis, tidak kreatif, dan tidak peka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

Kedua, kompetensi guru yang belum maksimal. Hal ini disebabkan kompetensi 

 
 

1 
Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV.ALFABETA, 2009), Hlm. 1 

2 
Ibid, hal.2 
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guru yang belum maksimal dan mengajar bukan pada bidang studinya. Ketiga, 

penghasilan yang minim sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu 

pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk 

mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam 

kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang 

sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu 

perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk 

dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, maka sebaiknya guru meningkatkan 

kinerjanya.
3
 

 

Profesionalisme adalah satu kata yang tidak dapat dihindari dalam era 

globalisasi saat ini, dimana persaingan sangat kuat dan proses transparansi dalam 

segala bidang merupakan salah satu cirri utamanya. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Kata Profesionalisme bermakna mutu, kualitas dan tindak tanduk yang 

merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
4

 

Mengenai pentingnya profesionalisme guru telah disebutkan dalam Al- 
 

Qur‟an Q.S. Al-An‟am ayat 135: 
 

 

3 
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 4 

 
4 

Tim Penyusn Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2005) 

hlm.897 
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Artinya: “Katakanlah kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan 

mengetahui siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh 

hasil yang baik dari dunia ini.11” (Q.S. Al-An’am ayat 135) 

 
 

Dalam kalimat “ُكُ   ن   

ت ُ     هُ   كُا   ُ 

ى  ُ 

   عُل

وا  ُ 

   وُل

   عُ

' “, dinyatakan oleh Ahmad Mustofa Al- 

 

Maroghi bahwa kalimat tersebut mengandung pengertian bahwa seseorang harus 

bekerja sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing sehingga mereka 

mampu menangani pekerjaannya dan mampu mengembangkan segala potensi 

yang ada pada dirinya guna kemajuan hasil kerja. Dan mereka akan selalu 

mendapat petunjuk dari Allah SWT. 
5
 

Dari  pernyataan  di  atas  dapat  diketahui  profesionalisme  guru  sangat 
 

penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Profesionalisme ini dirasakan sangat penting seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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5 
Ahmad Musofa Al Muraghi, Terjemahan Tafsir Al- Maraghi. (Semarang: Toha Putra, 1986), 

hlm.128 
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Profesionalisasi guru telah banyak dilakukan, namun pelaksanaannya 

masih dihadapkan pada berbagai kendala, baik dilingkungan depdiknas maupun 

di lembaga pencetak guru. Kendala yang melekat di Depdiknas misalnya, ada 

gejala kekurang seriusan dalam menangani permasalahan  pendidikan,  seperti 

juga menangani masalah guru. Gejala tersebut antara lain adanya ketidak 

sinambungan antara berbagai program peningkatan kualitas pendidikan dan 

kualitas guru yang ditangani oleh berbagai derektorat dilingkungan depdiknas; 

serta tidak adanya fokus dalam peningkatan kualitas guru,sehingga terkesan 

berputar-putar ditempat. Lebih parah lagi, sepertinya penangananya tidak 

dilakukan oleh ahlinya, sehingga tidak menghasilkan perbaikan kualitas yang 

berkesinambungan (continous quality improvement). 

Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang- 

Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara demokrasi serta bertanggung jawab. Hal ini merupakan indikator umum 

yang dapat dijadikan barometer pencapaian mutu pendidikan secara Nasional dari 

setiap satuan pedidikan tertentu. 

Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada 

fenomena yang sangat dramatis, yakni rendahnya daya saing sebagai indikator 
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bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

berkualitas. Menurut laporan Education For All Global Monitoring Report (EFA- 

GMR), indeks Pembangunan Pendidikan Untuk Semua atau The Education for 

All Development Index (EDI) yang dikeluarkan oleh UNESCO setiap tahunnya, 

pendidikan Indonesia tahun 2014 berada di peringkat ke-57 untuk pendidikan di 

seluruh dunia dari 115 negara. Laporan tersebut dibahas dalam Rapat Koordinasi 

Nasional Pendidikan dan Pembelajaran Sepanjang Hayat Untuk Semua di 

Unggaran (08/07/2015) yang diselenggarakan oleh Forum Koordinasi Nasional 

Pendidikan Untuk Semua (Forkornas PUS).
6  

Sedangkan berdasarkan data The 
 

Learning Curve Pearson 2014, Selasa (13/5/2014), sebuah lembaga peningkatan 

pendidikan dunia, memaparkan jika Indonesia menduduki posisi bontot  alias 

akhir dalam mutu pendidikan di seluruh dunia. Indonesia menempati posisi ke-40 

dengan indeks rangking dan nilai secara keseluruhan yakni minus 1,84. 

Sementara pada kategori kemampuan kognitif indeks rangking 2014 versus 2012, 

Indonesia diberi nilai -1,71. Sedangkan untuk nilai pencapaian pendidikan yang 

dimiliki Indonesia, diberi skor -2,11. Posisi Indonesia ini menjadikan yang 

terburuk. Dimana Mesiko, Brazil, Argentina, Kolombia, dan Thailand, menjadi 

lima  Negara  dengan  rangking  terbawah  yang  berada  di  atas  Indonesia.  
7
 

 

Berdasarkan  data-data  di  atas  dapat  dikatakan  bahwa  mutu  pendidikan  di 
 

 
 

 

6             
https://www.kemenkopmk.go.id/artikel/indonesia-peringkat-ke-57-edi-dari-115-negara-tahun-2014 

7             
http/kampus.okezone.com/read/2014/05/13/373/98424/rangking-mutu-prndidikan-ri-di-dunia-paling- 

jeblok. 

http://www.kemenkopmk.go.id/artikel/indonesia-peringkat-ke-57-edi-dari-115-negara-tahun-2014
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Indonesia saat ini sangat rendah disbanding dengan Negara-negara lain. Oleh 

karena  itu  dalam  menghadapi  rendahnya  kulitas  SDM  maka  perlu  adanya 

reformasi pendidikan guna memperoleh sumber daya manusia yang lebih unggul. 

Menghadapi berbagai tantangan reformasi pendidikan diperlukan mutu 

guru yang mampu mewujudkan kinerja profesional, modern, dalam nuansa 

pendidikan dengan dukungan kesejahteraan yang memadai dan berada dalam 

lindungan kepastian hukum. Dikarenakan guru adalah seorang pendidik, yang 

menjadi tokoh, panutan, identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya, 

maka  guru  harus  memiliki  standar  kualitas  pribadi  tertentu,  yang  mencakup 

tanggung  jawab,  wibawa  mandiri  dan  disiplin.  
8   

Dengan demikian  guru 
 

merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. 

Besarnya peranan guru yang sedemikian itu, seyogyanya penghargaan 

terhadap guru juga seimbang. Walaupun kenyataan menunjukkan bahwa secara 

finansial profesi guru belum mampu mengantarkan kepada kehidupan yang 

sejahtera. Namun demikian, bukan berarti ini mengurangi penghargaan yang 

selayaknya diberikan. 
9 

Melihat nasib dan kesejahteraan guru yang kurang layak 

itulah,   maka   pemerintah   Indonesia   memberika   reward   berupa   tunjangan 

 
 

8  
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 69 
9   

Nganun  Naim,  Menjadi  Guru  Inspiratif.  Memberdayakan  dan  Mengubah  Jalan  Hidup  Siswa, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.57 
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professional yang berlipat dari gaji yang diterima. Harapan ke depan adalah tidak 

ada lagi guru yang bekerja mencari obyekan di luar dinas karena 

kesejahteraannya sudah terpenuhi. Akan tetapi, syaratnya tentu saja guru harus 

lulus ujian sertifikasi, baik guru yang mengajar Sekolah TK, SD, SMP, SMA 
10 

mupun guru-guru swasta yang sederajat. 

 

Perhatian pemerintah terhadap guru yang merupakan unsur penting dalam 

pengembangan mutu pendidikan juga mendapat perhatian yang serius, hal ini 

terbukti dengan terbitnya Permendiknas no. 16/2007 (standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru) dan No. 18 Tahun 2007 (Sertifikasi guru Dalam 

jabatan).
11 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22/2006 tentang isi No. 

23/2006 tentang SKL.No.19/2007 tentang standar pengelolaan.No. 20/2007 

tentang standar penilaian. No. 24/2007 tentang standar sarana dan prasarana, No. 

41/2007 tentang standar proses.
12

 

Kualitas guru dan kompetensi guru di Indonesia masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Dari sisi kualifikasi pendidikan, hingga saat ini dari 

2,92 juta guru, baru sekitar 51% yang berpendidikan S-1 atau lebih. Sedangkan 

sisanya belum berpendidikan S-1. Begitu pun dari persyaratan sertifikasi, hanya 

2,06 juta guru atau sekitar 70,5% guru yang memenuhi syarat sertifikasi. Adapun 

 

 

10 
Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hal.5 
11

Slamet, Guru Profesional adalah Guru yang Bermartabat (Dewan Pendidikan Kab. 

Kediri.Cakrawala, 2010) hlm.12 
12 

Ibid.hlm.11-12 
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86.167 guru lainnya belum memenuhi syarat sertifikasi, yakni sertifikat yang 

menunjukkan guru tersebut professional.
13

 

Sejak diterbitkannya Undang-Undang Guru dan dosen, profesi Guru 

menjadi primadona baru diantaranya bagi para calon mahasiswa yang sedang 

menentukan arah jenjang pendidikan. Hal ini seiring dengan kebijakan 

pemerintah yang turut serta memberikan berbagai tunjangan dan fasilitas bagi 

profesi guru yang telah memenuhi syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008. Peraturan pemerintah nomor 

74 tahun 2008 merupakan tindak lanjut dari undang-undang guru dan dosen. 

peraturan pemerintah ini mengatur mekanisme sertifikasi guru beserta tunjangan 

yang diberikan. Tunjangan tersebut adalah tunjangan profesi guru, tunjangan 

profesi guru merupakan tunjangan yang besarnya setara dengan 1 (satu) kali gaji 

pokok guru yang di angkat oleh satuan pendidikan yang di selenggarakan oleh 

pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja dan kualifikasi yang 

sama. Tunjangan tersebut diberikan kepada guru yang telah menerima sertifikat 

pendidik dengan tujuan meningkatkan mutu guru sebagai penghargaan atas 

profesionalitas, untuk mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi 

guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan 

meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu. Tidak dapat dipungkiri, guru 

merupakan salah satu komponen penting  yang akan menentukan sukses atau 

 
 

13
Kompas, edisi 7 Maret 2012 
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tidaknya suatu rangkaian proses pendidikan. Upaya perbaikan yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan dampak 

signifikan tanpa didukung oleh guru yang professional. Untuk itu pemerintah 

tidak tanggung-tanggung dalam memperbaiki kualitas, kinerja, dan kesejahteraan 

guru di Indonesia, diantaranya adalah melalui program pemberian Tunjangan 

profesi guru. 

Namun realita yang terjadi di lapangan, setelah menerima tunjangan 

profesi guru, kesejahteraan para guru meningkat secara signifikan, namun 

peningkatan kesejahteraan yang signifikan tersebut tidak disertai dengan 

peningkatan profesionalisme guru, bahkan dalam beberapa kasus profesionalisme 

guru cenderung stagnan bahkan mengalami penurunan setelah guru tersebut 

menerima Tunjangan profesi guru. 

Secara etimologis, tunjangan profesi berasal dari kata tunjangan dan 

profesi. Secara harfiah tunjangan adalah uang atau barang yang dipakai untuk 

menunjang, tambahan pendapatan dari luar gaji sebagai bantuan atau sokongan. 

Sedangkan profesi secara harfiah adalah bidang pekerjaan yang dilandasi 

pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran) tertentu. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, Tunjangan profesi adalah tambahan pendapatan diluar 

gaji pokok yang diberikan kepada seseorang yang bekerja atas dasar kejuruan 

atau keterampilan profesional di bidang tertentu. Menurut Undang-undang 

Nomor  14  tahun  2005  tentang  guru  dan  dosen  disebutkan  bahwa  tunjangan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

 
 

profesi yang dimaksud adalah tambahan pendapatan diluar gaji yang besarnya 

setara dengan satu kali gaji pokok guru pada tingkat, masa kerja dan kualifikasi 

yang sama yang dialokasikan dari dana APBN dan atau APBD. 

Setiap guru yang sudah melakukan aktifitas belajar mengajar tidak serta 

merta mendapatkan tunjangan profesi guru. Tunjangan profesi guru hanya 

diberikan kepada guru professional. Untuk menjadi seorang yang disebut sebagai 

guru professional, menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005, seseorang 

harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan 

nasional. Adapun kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru ada epat 

macam yaitu: (1) Kompetensi pedagogik (2) Kompetensi Kepribadian (3) 

Kompetensi Sosial (4) Kompetensi Profesional. 

Tunjangan profesional sudah mengalir deras, bagaikan hujan 

yangtercurah dari langit. Guru yang mendapat tunjangan ini adalah guru yang 

profesional. Profesionalitas guru akan diuji disini. Keseimbangan kinerja dengan 

upah yang diterima dipersoalkan. Apakah guru yang telah menerima tunjangan 

ini bisa memberi kinerja yang seimbang dengan upah yang diterima? 

Demikian pula yang harus dilakukan oleh guru-guru di Kelompok Kerja 

Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang .Mereka harus 

meningkatkan profesionalisme kinerja dan mutu pembelajarannya, terutama bagi 

guru-guru yang telah menempuh program sertifikasi. 
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Kesesuaian latar pendidikan seorang guru merupakan prasyarat atau 

kondidi ideal yang harus dipenuhi agar proses pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat berlangsung semaksimal mungkin. Namun demikian apakah dengan 

sertifikasi akan benar-benar melahirkan guru yang professional? Itulah yang 

masih menjadi pertanyaan besar bagi dunia pendidikan saat ini. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Tunjangan Profesi 

Guru dengan Profesionalisme Guru di Kelompok Kerja Madrasah 

Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat penulis kemukakan beberapa 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Persepsi Tunjangan Profesi Guru di Kelompok Kerja 

Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura? 

2. Bagaimanakah Profesionalisme Guru di Kelompok Kerja Madrasah 

Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura ? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara Persepsi Tunjangan Profesi 

Guru dengan Profesionalisme Guru di Kelompok Kerja Madrasah 

Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Tunjangan Profesi Guru di 

Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang 

Madura. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Profesionalisme Guru di Kelompok Kerja 

Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura. 

3. Untuk mengetahui Apakah ada hubungan yang signifikan antara Persepsi 

Tunjangan Profesi Guru dengan Profesionalisme Guru di  Kelompok 

Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura. 

D. Batasan Masalah 

 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian di Kelompok Kerja 

Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura diperlukan 

batasan masalah dengan maksud variabel yang diteliti tidak meluas dan tetap 

fokus pada permasalahan. Dalam penelitian ini hanya fokus pada hubungan 

Persepsi tunjangan profesi guru terhadap profesionalisme guru di Kelompok 

Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di Ketapang Sampang Madura. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, adapun manfaat bagi penelitian 

yang diharapkan diantaranya sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

 

a) Dapat menjadi bahan acuan pada penelitian berikutnya, khususnya 

yang menyangkut konsep dan pemikiran tentang hubungan tunjangan profesi 

guru terhadap profesionalisme guru. 

b) Untuk menambah khazanah keilmuan tentang tunjangan profesi guru 

dalam  proses edukasi ( educational proces ). 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi Guru; Sebagai sarana penelitian dan pengembangan tentang 

petingnya tunjangan profesi guru bagi seorang tenaga pendidik dan 

kependidikan khususnya di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah 

(KKMTs) di Ketapang Sampang Madura. 

b) Bagi sekolah; Sebagai pelajaran bahwa adanya keterkaitan antar 

tunjangan profesi guru dengan profesioalisme guru di sekolah. 

c) Bagi peneliti berikutnya; sebagai dasar bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya mengenai tunjangan profesi guru yang lebih mendalam dan lebih 

komprehensif. 

F. Penelitian terdahulu 

 

Ada beberapa penelitian tentang tunjangan profesi guru yang sudah 

dilakukan. Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan yang 
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akan dilakukan. Di bawah ini peneliti akan memberikan hasil penelitian yang 

pernah dilakukan, antara lain: 

 

 

1. Hesti Murwati (2013) 

 

Judul:  Pengaruh sertifikasi profesi guru terhadap motivasi kerja dan kinerja 

guru di smk negeri se-Surakarta 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh sertifikasi profesi terhadap motivasi kerja guru di SMK 

Negeri Se-Surakarta. 2) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

sertifikasi profesi terhadap kinerja guru di SMK Negreri  Se- 

Surakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.. 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data 

dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan: (1) terdapat pengaruh sertifikasi profesi 

guru terhadap motivasi kerja, hal ini ditunjukkan oleh t hitung>t table 

yaitu 10,664>1,664. (2) terdapat pengaruh sertifikasi profesi guru 

terhadap kinerja guru, hal ini ditunjukkan oleh t hitung>t table yaitu 

8,226>1,991.
14

 

 

 

 

 

 

 

 
 

14 
Hesti Murwati, (doc. 21-10-2015) 
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2. Aziz Pilar Syefiaji, Sri Suwitri, Margaretha Suryaningsih 

 

Judul: Persepsi guru dan dosen di kota semarang tentang tunjangan profesi guru 

dan dosen. 

Welfare conditions of teachers and lecturers in Indonesia is one of the 

lowest in the world. When compared with neighboring countries, the 

salary of teachers in Indonesia is still relatively low compared to 

Malaysia, Thailand and Singapore. That condition is one of the causes 

of the poor quality of education in Indonesia. Based on data from The 

Learning Curve Pearson 2014, a rating agency's education, explained 

that Indonesia ranks 40th out of 40 countries with an index ranking 

and overall value that is minus 1.84. In order to improve the welfare 

of teachers and to improve the quality of education in Indonesia is 

carried out allowances and lecturers teaching profession. However, in 

the implementation of the policy there are still many problems. 

The purpose of research is to determine how perceptions of teachers 

and lecturers in Semarang on professional allowances of teachers and 

lecturers as well as the role of aspects of the experience and 

motivation of teachers and lecturers in shaping the perception of 

teachers and lecturers in Semarang on professional allowance for 

teachers and lecturers. Researchers used qualitative descriptive 

research methods. 
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The results showed that the perception of teachers and lecturers in 

Semarang on professional allowances of teachers and lecturers are 

positive perception. Aspects of the experience and motivation of 

teachers and lecturers role in shaping perceptions about the benefits of 

teachers and lecturers and professors teaching profession. From this 

research can also be seen that in the implementation of professional 

allowance for teachers and lecturers there are problems such as late 

payment of professional allowance for teachers and lecturers. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan 

diangkat oleh peneliti yaitu: 

Persamaan: Sama-sama mengkaji dan meneliti tentang persepsi 

tunjangan profesi guru dengan kinerja guru. 

Perbedaan: Penelitian dilakukan untuk mengukur hubungan tunjangan 

profesi guru terhadap profesionalisme guru. Dan penelitian lebih 

focus terhadap persepsi tunjangan profesi guru, sedangkan penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada terhadap persepsi tunjangan 

dosen dan juga dampak dan pengaruh terhadap kinerja sedangkan 

dalam penelitian ii meneliti tentang hubungannya dengan 

profesionalisme guru. 
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G. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang akan dibahas 

secara keseluruhan dalam permasalahan ini, maka diperlukan sistematika 

penulisan sebagi berikut: 

Bab 1 pendahuluan 

 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 kajian pustaka 

 

Bab ini menguraikan tentang kajian konseptual dan hipotesis 

penelitian. Dalam kajian konseptual ada beberapa teori yang digunakan 

sebagai landasan penelitian yang meliputi tunjangan pfofesi guru, 

profesionalisme guru, kerangka teoritik, dan hipotesis. 

Bab 3 metode penelitian 

 

Bab ini berisi tentang penelitian yang digunakan  meliputi: 

jenis penelitian, tempat penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, instrument penelirian (uji validitas dan uji reliabiltas), teknik 

pengumpulan data (observasi, angket, awancara, dan dokumentasi), 

teknik analisis data (teknik analisis deskrrptif dan pengujian hipotesis). 
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Bab 4 hasil penelitian 

 

Bab ini menguraikan data dan temuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab sebelumnya. 

Hal-hal yang yang dipaparkan dalm bab ini adalah setting penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan. 

Bab 5 penutup 

 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang dapat digunakan sebagi bahan pertimbangan sekolah 

tersebut. 

 


